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1. VISI, MISI DAN TUJUAN 

1.1 Visi UNIBA Madura 

Menjadi Lembaga Pendidikan yang Unggul, Mandiri dan Berkualitas. 

1.2 Misi UNIBA Madura 

a. Menghasilkan Sumber Daya Manusia yang siap berbakti dan mengabdi untuk 

Bangsa dan Negara. 

b. Menerapkan sistem pendidikan yang baik dan benar, dengan menumbuhkan 

potensi mahasiswa agar bermanfaat bagi Dirinya, Bangsanya dan Negaranya. 

c. Pembelajaran yang mendasari karir sepanjang hidup secara mandiri. 

d. Orientasi pada kebutuhan dan perkembangan IPTEK untuk menghasilkan 

lulusan dengan kualitas tinggi 

e. Melakukan penelitian dan pengembangan yang berkelanjutan demi kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi serta bermanfaat bagi masyarakat dengan 

unggul. 

1.3 Tujuan UNIBA Madura 

a. Menghasilkan lulusan yang bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan 

berdaya saing secara global, memiliki kemampuan akademik dan/ atau 

profesional, kemampuan berbahasa asing, kemampuan berwirausaha, serta 

kemampuan manajerial dan kepemimpinan; 

b. Meningkatkan kualitas dosen dan karyawan, tumbuhnya etos kerja, serta 

terwujudnya sikap dan perilaku warga universitas untuk selalu berpartisipasi 

dan berbuat yang terbaik untuk universitas; 

c. Menghasilkan karya penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang 

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan/ atau seni 

serta perkembangan masyarakat. 

 

2. RASIONALISASI STANDAR PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Standar Penilaian Pembelajaran merupakan hal penting untuk pemenuhan capaian 

pembelajaran. Penetapan Standar Penilaian Pembelajaran bertujuan untuk mendukung 

capaian pembelajaran, sehingga kompetensi lulusan dapat tercapai dengan baik. Standar 

penilaian Pembelajaran merupakan kriteria minimal tentang penilaian proses dan hasil 



belajar mahasiswa dalam rangka pemenuhan capaian Pembelajaran lulusan. 

(Permendikbud No. 3 Tahun 2020 Pasal 21).  

Capaian pembelajaran mata kuliah sebagaimana yang dimaksud di atas akan 

mendukung capaian pembelajaran lulusan pada masing-masing program studi. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka setiap mata kuliah perlu untuk melakukan penilaian 

terhadap hasil belajar mahasiswa guna untuk memastikan bahwa capaian pembelajaran 

mata kuliah telah diukur dan sesuai dengan kompetensi mahasiswa. Diwajibkan bagi 

semua dosen untuk memahami standar penilaian hasil belajar agar dapat melaksanakan 

penilaian hasil belajar pada setiap ata kuliah yang diampu berdasarkan standar yang telah 

ditetapkan. Dengan demikian, diharapkan mahasiswa atau semua lulusan memiliki 

kompetensi yang telah ditetapkan. 

3. PIHAK YANG BERTANGGUNGJAWAB UNTUK PENCAPAIAN STANDAR 

PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Keterangan Penetapan Pelaksanaan Evaluasi Pengendalian Peningkatan 

Ka. 

Departemen 
√  √ √ √ 

PJMK √ √  √ √ 

Ka. Bagian 

Akademik 
 √    

SPMI   √ √ √ 

PJM   √ √ √ 

 

4. DEFINISI ISTILAH 

Berikut adalah daftar istilah penting terkait dengan istilah sebagaimana dimaksud dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 3 Tahun 2020, sebagai berikut:  

a. Indeks Prestasi Semester (IPS) adalah menjumlahkan perkalian antara nilai huruf 

setiap mata kuliah yang ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan dibagi dengan 

jumlah sks mata kuliah yang diambil dalam satu semester.  



b. Indeks Prestasi Komulatif (IPK) adalah menjumlahkan perkalian antara nilai huruf 

setiap mata kuliah yang ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan dibagi dengan 

jumlah sks mata kuliah yang diambil yang telah ditempuh.  

c. Lulus dengan predikat memuaskan apabila mencapai Indeks Prestasi Kumulatif 

(IPK) 2,76 (dua koma tujuh enam) sampai dengan 3,00 (tiga koma nol nol).  

d. Lulus dengan predikat sangat memuaskan apabila mencapai Indeks Prestasi 

Kumulatif (IPK) 3,01 (tiga koma nol satu) sampai dengan 3,50 (tiga koma lima nol). 

e. Lulus dengan predikat pujian apabila mencapai Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) 

lebih dari 3,50 (tiga koma nol). 

5. PERNYATAAN ISI STANDAR PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Kepala Departemen melakukan penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa dalam 

rangka memenuhi capaian pembelajaran (Learning Outcome) sebagaimana diatur dalam 

dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 3 Tahun 2020 pasal 21, yang 

meliputi:  

a. Prinsip penilaian yang dilakukan oleh setiap dosen mencakup prinsip edukatif, 

otentik, objektif, akuntabel dan transparan yang dilakukan secara terintegrasi.  

b. Teknik dan instrumen penilaian sebagaimana yang dimaksud dalam Peraturan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan No. 3 Tahun 2020 pasal 23, meliputi:  

1) Teknik penilaian MK dapat dilakukan dengan observasi, partisipasi, unjuk kerja, 

tes tulis, tes lisan atau angket.  

2) Instrumen penilaian dapat dilakukan dalam bentuk rubrik dan/atau portofolio atau 

karya desain. 

3) Penilaian sikap dapat dilakukan dengan teknik observasi.  

4) Hasil akhir penilaian merupakan integrasi antara berbagai teknik dan instrumen 

penilaian.  

c. Mekanisme sebagaimana yang dimaksud dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan No. 3 Tahun 2020 pasal 24, meliputi:  

1) Semua dosen yang pengampu mata kuliah wajib menyusun, menyampaikan, 

menyepakati tahap, teknik, instrumen, kriteria, indikator dan bobot penilaian 

dengan mahasiswa.  

2) Semua Dosen wajib melaksanakan proses penilaian sesuai dengan tahap, teknik, 

instrumen, kriteria, indikator, dan bobot penilaian  

3) Semua Dosen wajib memberikan umpan balik dan kesempatan untuk 

mempertanyakan hasil penilaian kepada mahasiswa.  



4) Semua Dosen wajib mendokumentasikan penilaian proses dan hasil belajar 

mahasiswa secara akuntabel dan transparan.  

d. Prosedur Penilaian sebagaimana yang dimaksud dalam Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan No. 3 Tahun 2020 pasal 23, meliputi:  

1) Semua dosen harus melaksanakan prosedur penilaian yang mencakup tahap 

perencanaan, kegiatan pemberian tugas atau soal, observasi kinerja, 

pengembalian hasil observasi, dan pemberian nilai akhir.  

2) Semua dosen yang melakukan tahap perencanaan dapat dilakukan melalui 

penilaian bertahap dan/atau penilaian ulang.  

e. Pelaksanaan penilaian.  

1) Pelaksanaan penilaian dapat dilakukan oleh:  

 Oleh dosen pengampu atau tim dosen pengampu.  

 Oleh dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan menyertakan 

mahasiswa.  

 Oleh dosen pengampu atau tim dosen pengampu dengan mengikutsertakan 

pemangku kepentingan yang relevan.  

2) Wakil Rektor Bidang Akademik menetapkan hasil penilaian merupakan 

kualifikasi keberhasilan mahasiswa dalam menempuh MK yang dinyatakan 

dalam bentuk nilai huruf A, A/B, B/C, C, D, E.  

3) Wakil Rektor Bidang Akademik wajib mengumumkan hasil penilaian kepada 

mahasiswa setelah satu tahap pembelajaran dalam bentuk Kartu Hasil Studi dan 

dinyatakan dalam Indeks Prestasi Semester (IPS) dan Indeks Prestasi Komulatif 

(IPK).  

4) Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) sebagaimana dimaksud dinyatakan dalam 

besaran yang dihitung dengan cara menjumlahkan perkalian antara nilai huruf 

setiap mata kuliah yang ditempuh dan sks mata kuliah bersangkutan dibagi 

dengan jumlah sks mata kuliah yang diambil yang telah ditempuh.  

f. Kelulusan mahasiswa 

1) Wakil Rektor Bidang Akademik menetapkan hasil penilaian capaian 

pembelajaran lulusan pada akhir program studi (learning outcome) 

dinyatakan dalam Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) dengan persyaratan: 

 Lulusan program Diploma 3 dan Sarjana telah menempuh seluruh beban 

belajar dan memiliki capaian pembelajaran yang ditargetkan dengan IPK 

lebih besar atau sama dengan 2,00  



 Lulusan program Magister telah menempuh seluruh beban belajar dan 

memiliki capaian pembelajaran yang ditargetkan dengan IPK lebih besar 

atau sama dengan 3,00  

 Lulusan program studi untuk diploma 3 dan sarjana diberikan predikat 

kelulusan dengan kriteria sebagai berikut: - Baik jika 

2,00<IPK<IPK<IPK3,76  

2) Mahasiswa yang telah lulus wajib diberikan Ijazah, Transkrip Bahasa 

Indonesia, Transkrip Bahasa Inggris dan Surat Keterangan Pendamping 

Ijasah (SKPI).  

3) Lulusan program studi Sarjana diharapkan lulus sekurangnya satu ujian 

sertifikasi kompetensi sesuai bidang keilmuannya yang diselenggarakan oleh 

UNIBA Madura bekerjasama dengan organisasi profesi atau lembaga 

sertifikasi yang terakreditasi.  

6. PROSES PPEPP PADA STANDAR PENILAIAN  PEMBELAJARAN 

a. Penetapan standar  

1) SPMI dan tim Perumus menjadikan visi dan misi UNIBA Madura dan unit kerja 

sebagai tolak ukur dalam merancang, menetapkan standar penilaian 

pembelajaran.  

2) SPMI dan Tim Perumus melakukan kajian terhadap seluruh peraturan, baik 

peraturan internal maupun peraturan eksternal, yang relevan dengan kegiatan 

yang berhubungan dengan standar penilaian pembelajaran.  

3) SPMI dan Tim perumus mematuhi norma hukum yang berlaku.  

4) SPMI dan Tim perumus melakukan evaluasi dengan menggunakan analisis 

SWOT terkait standar penilaian pembelajar.  

5) SPMI dan Tim perumus melakukan analisis pada poin 2,3 dan 4.  

6) SPMI dan Tim Perumus Standar merumuskan draf awal standar penilaian 

pembelajaran dengan menggunakan rumus Audience, Behaviour, Competence 

dan Degree (ABCD).  

7) SPMI dan PJM melakukan sosialisasi draf Standar Penilaian Pembelajaran 

dengan mengundang pemangku kepentingan di lingkungan UNIBA Madura dan 

pihak ekternal untuk mendapakan saran.  

8) SPMI dan Tim Perumus merumuskan kembali Standar Penilaian Pembelajaran 

dengan memperhatikan hasil sosialisasi.  



9) SPMI dan Tim Perumus menyampaikan draft Rumusan Standar Penilaian 

Pembelajaran kepada Rektor UNIBA Madura.  

10) Rektor UNIBA Madura melakukan penetapan standar penilaian pembelajaran 

dalam bentuk Surat Keputusan (SK).  

11) Wakil Rektor Akademik , SPMI dan PJM melakukan sosialisasi kepada program 

studi dan unit kerja terkait dan dosen dalam pelaksanaan standar penilaian 

pembelajaran tersebut. 

b. Pelaksanaan Standar  

1) Dosen melaksanakan penilaian hasil belajar mahasiswa yang meliputi tugas, kuis, 

latihan, UTS dan UAS pada setiap semester (Daftar Nilai).  

2) Kepala Departemen menentukan persentase kehadiran mahasiswa untuk 

memastikan yang tidak memenuhi target kehadiran atau mengundurkan diri dan 

DO setiap semester (Rekap Evaluasi masa studi).  

3) Kepala departemen menentukan penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa 

yang terkait prinsip penilaian, teknik dan instrumen penilaian, mekanisme dan 

prosedur penilaian, pelaksanaan penilaian serta pelaporan penilaian setiap tahun 

(RPS yang memuat rubrik penilaian).  

4) Kepala departemen menentukan persentase kelulusan tepat waktu (KTW) setiap 

semester (Daftar lulusan setiap angkatan).  

5) Kepala Departemen menentukan rata-rata IPK lulusan dalam empat tahun 

terakhir.  

6) Rektor Uniba Madura menentukan sistem evaluasi lulusan yang efektif, 

mencakup kebijakan dan strategi, keberadaan instrumen, monitoring dan 

evaluasi, serta tindak lanjutnya setiap tahun. 

7) Kepala Departemen menentukan mutu soal ujian program studi setiap semester.  

 

c. Evaluasi standar  

1) Kepala Departemen dan PJM melakukan pengukuran secara berkala terhadap 

ketercapaian standar proses pembelajaran, melalui mekanisme yang dilakukan 

unit kerjanya maupun audit internal.  

2) Kepala Departemen dan PJM mencatat/rekam semua temuan dari setiap kegiatan 

berupa penyimpangan, kelalaian, kesalahan atau sejenisnya yang tidak sesuai 

dengan isi Standar Proses Pembelajaran.  



3) Kepala Departemen dan PJM mencatat/merekam semua ketidaklengkapan 

dokumen (prosedur mutu dan formulir) yang berhubungan dengan setiap 

kegiatan yang tidak sesuai dengan isi Standar Proses Pembelajaran.  

4) Kepala Departemen dan PJM memeriksa dan pelajari alasan dan/atau penyebab 

terjadinya penyimpangan pada butir 2) dan 3) atau apabila isi Standar Proses 

Pembelajaran tidak tercapai.  

5) Kepala Departemen dan PJM membuat laporan tertulis secara berkala (harian, 

mingguan, bulanan, dsb.) terhadap temuan pada butir 2), 3) dan 4) kedalam 

formulir Permintaan Tindakan Koreksi dan Pencegahan (PTKP).  

6) Kepala Departemen dan PJM menyampaikan laporan pada butir 5) kepada Pusat 

Jaminan Mutu dan Pimpinan UNIBA Madura yang membidangi Unit Kerja.  

d. Pengendalian Standar  

1) Kepala Departemen memeriksa dan mempelajari hasil evaluasi pembelajaran dan 

hasil penilaian pembelajaran MK untuk melakukan pembinaan dan tindakan 

korektif terhadap dosen pengampu MK apabila terdapat penyimpangan 

penilaian.  

2) Hasil evaluasi pembelajaran dan hasil penilaian pembelajaran MK oleh Dosen 

pengampu MK digunakan untuk melakukan perbaikan terhadap RPS dan/atau 

RPP apabila terdapat ketidaksesuaian penilaian dan capaian pembelajaran MK. 

3) Hasil evaluasi pembelajaran dan hasil penilaian pembelajaran MK oleh Kepala 

Departemen digunakan untuk melakukan perbaikan terhadap bahan kajian 

kurikulum apabila terdapat ketidaksesuaian penilaian dan capaian pembelajaran 

MK.  

4) Wakil Rektor I bersama Kepala Departemen melakukan perbaikan terhadap 

standar penilaian proses pembelajaran berfasarkan hasil penilaian dan evaluasi 

masa studi.  

e. Peningkatan Standar  

1) Wakil Rektor Bidang Akademik, SPMI dan PJM mempelajari laporan hasil 

pengendalian Standar Penilaian Pembelajaran.  

2) Rektor, Wakil Rektor Bidang Akademik, SPMI dan PJM menyelenggarakan 

rapat atau forum diskusi (dapat berbentuk rapat pimpinan, rapat pleno, rapat 

tinjauan manajemen, rapat koordinasi prodi, dsb.) dengan mengundang seluruh 

pejabat unit kerja terkait dengan Standar Penilaian Pembelajaran tersebut.  



3) Rektor, Wakil Rektor Bidang Akademik, SPMI dan PJM beserta unit kerja 

terkait mendiskusikan dan lakukan evaluasi terhadap isi Standar Penilaian 

Pembelajaran.  

4) Wakil Rektor Bidang Akademik bersama Kepala Departemen, SPMI dan PJM 

melakukan revisi isi Standar penilaian pembelajaran sehingga menjadi Standar 

Penilaian Pembelajaran baru yang lebih baik kinerjanya daripada Standar 

Penilaian Pembelajaran sebelumnya.  

5) Lakukan langkah atau prosedur yang berlaku pada Manual Penetapan Standar 

Penilaian Pembelajaran sehingga diperoleh Standar Penilaian Pembelajaran 

yang baru sesuai dengan adanya peningkatan kinerja.  

7. STRATEGI PELAKSANAAN STANDAR PENILAIAN PEMBELAJARAN 

a. Rektor UNIBA Madura menetapkan pedoman rekonstruksi kurikulum yang 

didalamnya memuat tentang proses dan perencanaan pembelajaran serta 

mensosialisasikan kepada dosen dan mahasiswa.  

b. Rektor UNIBA Madura menetapkan Sistem Penilaian Mata Kuliah, Masa Studi dan 

Evaluasi Keberhasilan Studi serta Penyelesaian Studi yang dituangkan dalam 

Pedoman Akademik pada setiap tahun akademik.  

c. Soal UTS masing-masing MK wajib divalidasi oleh Penanggung Jawab Mata Kuliah 

(PJMK) untuk memastikan kesesuaian soal UTS dengan perencanaan pada RPS dan 

Kontrak Kuliah.  

d. Kepala Departemen bersama Koordinator Kelompok MK dan PJMK mengevaluasi 

nilai UTS untuk memastikan bahwa setiap mata kuliah telah menyelenggarakan 

penilaian sesuai komponen dan rubrik penilaian.  

e. Setiap Dosen melaksanakan penilaian hasil belajar mahasiswa sekurangnya 2 kali 

(UTS dan UAS) pada setiap semester.  

f. Wakil Rektor Bidang Akademik menyelenggarakan evaluasi hasil pembelajaran dan 

masa studi setiap akhir semester.  

g. Wakil Rektor Bidang Akademik menyelenggarakan yudicium kelulusan setiap akhir 

semester.  

8. INDIKATOR KETERCAPAIAN STANDAR PENILAIAN PEMBELAJARAN 

Indikator Standar Kompetensi lulusan adalah sebagaimana terlihat dalam tabel: 

 



No. Sumber Indikator 

1 IKU. No.6.5 Adanya dokumen bukti penerapan sistem 

penugasan dosen berdasarkan kebutuhan, 

kualifikasi, keahlian, dan pengalaman. 

2 IKU. No.6.6 Adanya dokumen bukti penetapan strategi, metode 

dan media pembelajaran serta penilaian 

pembelajaran. 

3 IKU. No.6.7 Adanya dokumen bukti implementasi sistem 

monitoring dan evaluasi pelaksanaan dan mutu 

proses pembelajaran. 

4 IKT Adanya dokumen bukti evaluasi proses 

pembelajaran setiap semester yang melibatkan 

Gugus Jaminan Mutu dan dosen pengampu mata 

kuliah. 

5 IKT Kesesuaian capaian pembelajaran dengan profil 

lulusan sesuai jenjang KKNI. 

Catatan: IKU (Indikator Kinerja Utama) dan IKT (Indikator Kinerja Tambahan) 

 

9. DOKUMEN TERKAIT STANDAR PENILAIAN PEMBELAJARAN 

a. SK dosen pembimbing.  

b. Dokumen rencana strategi setiap Kepala Departemen.  

c. Buku pedoman akademik.  

d. Laporan tracer study.  

e. Dokumen kurikulum.  

f. Data dosen pembimbing, kronologi pembimbingan.  

g. Data mahasiswa per dosen wali, Data kegiatan perwalian.  

h. Pedoman sistem pengendalian mutu.  

i. Laporan monitoring dan evaluasi pembelajaran.  

j. Laporan kinerja program studi pada PDPT.  



k. Laporan Bulanan, Semesteran, Tahunan Program Studi terkait Standar Penilaian 

Pembelajaran.  

l. Laporan Bulanan, Semesteran, Tahunan unit Akademik terkait Standar Penilaian 

Pembelajaran. 

10. REFERENSI 

a. Undang-Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.  

b. UU No 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.  

c. Peraturan Presiden No 8 Tahun 2012 tentang Kerangka Kualifikasi Nasional 

Indonesia.  

d. Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia No. 

62 Tahun 2016 tentang Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan Tinggi.  

e. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi. Nomor 3 Tahun 2023. 

Tentang. Instrumen Akreditasi Perguruan.  

f. Peraturan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi. Nomor 5 Tahun 2023. 

Tentang. Instrumen Akreditasi Program Studi.  

g. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 3 Tahun 2020 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Tinggi.  

h. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 5 Tahun 2020 Tentang Akreditasi 

Program Studi Dan Perguruan Tinggi.  

i. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.7 Tahun 2020 tentang Pendirian, 

Perubahan, Pembubaran PTN, dan Pencabutan Izin PTS  

j. Statuta UNIBA Madura.  
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